BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Kriya adalah warisan budaya Indonesia yang masih berkembang hingga
saat ini. Keberadaan seni kriya telah hadir, tumbuh, berkembang dan akhirnya
menjadi ciri kuat yang mewarnai kebudayaan Indonesia. Agar kelestariannya tetap
terjaga dibutuhkan langkah untuk melidunginya. salah satunya melalui pendidikan
formal.

SMK Negeri 2 Adiwerna‘adalah salalysatu sckolah tingkat menengah yang
mengajarkan seni kfrya. Dibangun | tghun 1997 damgan nama SMIK (Sckolah
Menengah Industri Kejuruan) membuka\tiga jorusan yaite Kriya Logam. Kriya
Tekstil dan Kriga Kayu.“Keberadaan| SMIE” i diharapkan mampu untuk
vmengangkat potensi dari daeraly setethpat \yaitu daerah Adiwerna dan sekitarnya
vang kaya akan industri Kerajinair

Dalam mengajarkag_seni kriyva SMK Neeeri 2 Adrwerna membimbing
siswanya untuk mengenal kriya tahap demu tahap. dari mulai membuat desain,
memproduksi, finishing, packaging hingga bagaimana cara memasarkannya.
Berbagai keteknikan kriya diajarkan dengan praktek langsung membuat karya.
Butuh tahapan dalam sistem belajar mengajar untuk dapat menularkan ilmu kriya
kepada para siswanya.

Konsep kriya yang diajarkan di SMK Negeri 2 Adrmwerna lebih mengarah
ke desain industrti kerajinan, karena memang tujuan utama dibangunnya SMEK

Negeri 2 Adiwerna untuk mengangkat potensi daerah Adiwerna dan sckitarnya
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vang kaya industri kerajinan dengan melahikan lulusan yang memiliki bekal
ketrampilan dalam bidang seni kerajinan, sehingga pengetahuan keteknikan lebih
diunggulkan dibandingkan ekspresi seni. Sekolah meletakan wvisi “kerajmman”
berbasis keteknikan reproduksi sebagai basis menyusun kurikulum, dengan alasan
merupakan bagian dari life skill yang harus dimiliki siswa agar siap menghadapi
dunia kerja. Para pengajar berpendapat bahwa yang terpenting adalah pemahaman
dan penguasaan teknik, jika siswa sudah bisa secara teknik maka siswa juga
dengan mudah mengembangkan ekspresinya. Pendidikan kriya lebih diarahkan
sebatas ketrampilan teknis seproduksi dar: ‘pada-kerja kreatif dengan ide-ide baru
dalam membuat benda-benda praktis  berbasis komersial. Sekolah sebenarnya
sudah menyisipkan sédikit seni dalam mengajarkan kriya. namun nampaknya itu
belum cukup untuk membadgun auansa senidlingkungan kriya SMK Negeri 2
Adiwerna.

Hal mi tenty mempengatuhi di9wa’ dalam méngartikan kriya. Dalam
mempelajar1 sen1 kriya.~para‘ssswa tidak mendapatkan pengetahuan yang luas
tentang apa itu kriya, bagaimana sejarah kriya. apa saja ruang lingkup kriya, dan
apa yang bisa lakukuan dengan kriya. Selama mereka belajar, mereka selalu
dituntut untuk membuat produk-produk fungsional, keteknikan lebih diunggulkan
dari pada ckspresi seni sehingga tidak salah apabila kemudian para siswa
menggaris bawahi bahwa kriyva adalah kerajnan. Para siswa dapat memahami
ilmu kekrivaan yang di ajarkan di SMK Negeri 2 Adiwerna. meskipun masih
sebatas tentang keteknikan saja. Hal i dibuktikan dengan kemampuan mereka

dalam menyelesaikan setiap tugas yang diberikan. Ujian teori kejuruan dan ujian

U TP BER £t SAMAKAADGSIKX G YAKARTA



69

praktik pun bisa mereka selesaikan dengan baik. Bahkan ketika mereka membuat
karya Tugas Akhir dan di pamerkan di Aula SMK Negeri 2 Adiwerna tak sedikit
darinya yang laku terjual. Hal ini menunjukan bahwa karya siswa jurusan Kriya
SMK Negeri 2 Adiwerna sudah memenuhi standar untuk dipakai atau dikonsumsi.
B. Saran

1. Bagi SMK Negeri 2 Adiwerna:

a. Sekolah hendaknya memberikan lebih pengetahuan mengenai ilmu
kekriyaan, hal ini bisa) dilakukan dengan menambah pelajaran
mengenail mu kekriaanidalamipenyusunan kurikulum, atau dengan
menambah/gkstrakurikuleryang berhubutigan dengan ilmu kekriyaan.

b. Sckolah hendaknya lebih nemetvasi siswauya dalam berkarya dengan
menyediakan réfrensi yang' lebih bafivak. ‘Miasalnya, buku. seminar.
studytour agau studyl bandiftg \sehingga watWwasan siswa mengenai kriya
bisa senmakinnas.

¢. Sekolah seharusnva menambah péngajal yang mempunyai spesifikasi
seni kriya. atau mendatangkan seniman kriya yvang dapat memberikan
pengarahan dan wawasan bagi siswa dalam mempelajari seni kriya.

2. Bagi para siswa SMK negeri 2 Adiwerna:

a. Siswa harus lebih semangat dalam belajar, sehingga ilmu kekriyaan

vang didapat tidak hanya sebatas guratan nilai akan tetap: ilmu

kekriyaan tersebut bisa bermanfaat untuk kehidupan mendatang.
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b. Siswa hendaknya lebih aktif dalam mencari pengetahuan ilmu
kekriyaan, tidak hanya dari dalam sekolah. tetapi bisa mencarinya
melalui buku, majalah. internet dan lain-lain.

3. Bagi pelaku kesenian hendaknya sering melakukan seminar atau
penyuluhan mengenai kriya, agar bisa menjadi refrensi baru bagi siswa

dalam belajar kriya.
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